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SUATY GAGASAN TENTANG PENYIMPANAN AIR
disusun oleh

Soedarwoto Hadhisiswoyo
Fakultas Teknik Unpar Bandung

I.Pendahuluan

l.Latar belakang
Seperti kita ketahui pada umumnya permukaan lahan daerah
perkot{aa;'l sebagian besar ditutup oleh iapisan kedap air.
Karensa Penut.upan in.i maka koefisien 'aliran permukaan
men jadi tinggi_dan dapat. d@_ka_takan air hujan yang jatuh
ke perr-nuj-caz.m- tahan sebagi‘a'n besar dialirkan t.anpa ada
Yang meresap keda_lam ténah.- Set.elah zir mengalir ke pe-
matusan air hujan, semua terbuang masuk kedalam Sungai_
akhirnya mengalir- ke lauf lepés. |

2.Identifikasi masalah |
Mengingat. fakf,or—f aktor yang disebutkan diatas maka di-
:kandung maksud untuk menyampaikan  suatu cara yané diha—
rapkan dapat. menyimpan sebagian air hu Jan yang mengalir
dan'terbu'an;g begitu =aja, ter:gxt,ama di daerah perkotaan,
vdaérah Perumahan dan pada saluran pematusan.

3.Maksud dan Tujuan
Maksud dari penuh's&_\n Zagasan ini adalah untuk mengajak
serta berbagai fihak memikirkan usaha praktis dalam pe—
nyimpanan air dalam wakty yang relj.étif s_ingkat..'
Disamping itu diharapkan pula daﬁét; mengurangi aliran
pérmu_kaan didaef*éh perkot,aa:n', d_aerah rPerumahan dah sa-

Iuran ;ﬁematusan air hujan‘ sehingpa tidak menimbulk:-_an




banjir cileun-cang. Tujuan yang  hendak dicapai adalah
mencoba untuk memperbanyak persediaan air yang ada da-
lam tanah sehingega dapat dimanfaatkan pada sepan jang

musim terutama pPada musim kemarauy,

II. Dasar Teori

Didasari oleh air .hujan yang jatuh ke atas permukaan,
dianalisé; Proses resapan dan Rengalirannya, untuk itu
-diperlukan -data daya 'resap t;analu yvang akan di jadikan
Penampungan sebagian air yang mengali-r- dizsekitarnya.
.2.1.Aliran permukaan
Aliran permukaaﬁ aican_ ter jadi apabila- ia Ju ja{.uhnya
-hujan rﬁelamgaui kapasitas infilt.rasi, peristiwa ini
diawali dengan terjadin_ya g'ena_nganA yang akhifnyé
akan mer;jadi aiir_an'pada permuk;a_an.
Terjadi dua aliran Permukaan, yaitu berupa éliraﬁ
di A;at,as Permukaan tanah dan aliran dekat di bawah

permukaan tanah.

22 Rumus praktis Infiltrasi
Rumus infijtrasi kumulatit

Green and Ampt

W= CHYH D6 - 8 In <1 + —mzommeo Y - =Kt
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Morel Seytoux
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W=Kt+g 22 2.3

Rumus sederhana untuk wakty ponding dimana hujan adalah
konstan,
Rumus Mein and Larson <1973>

, : - o <43
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RUmus kapasitas infi Itrasi

Rumus @reen and Ampt. secara umum digunakan uantuk infil-

tLrasi rata-rata dimana,

1 = KO W+ i@ - o <2.6>
' W
St =<8 ~ 8 MH + H <2.6a)
Kapasitas iﬁfﬂtrasi
I = $Si_+ W ' L @2e?
C .

W

Sf,storage suction faktor inenunjukkan gaya kapiler yang

memberikan  arah aliran Pada =aat awal ter fadinya hujan.




Mein and Larson

Untuk menghitung  kapasitas infiltrasi, Mein and Lar=san

Inengeunakan rumus Green and Ampt.

Ic=§’+ ““““““““

Philip

Menurut Philip pada awal proses  infiltrasi aliran di-

-arahkan oleh gé\ya kapiler dan ditentukan untuk persa-

Mmaan kapasitas rata-rata,

i T A N~ T q : N
I = 5T v 28 ~ au K CH + H) ~-=- <2.8>
: v
I = i < L._}__ 7 - - {28ad
* vt -

5, sorpgivity

Daiam waktu yang péndek,' gravitasi merupakan gaya yang
dominan dan kapazitas infiltrasi akan sama dengan ﬁ

fe = K . 2.9> -
Phil-ip .menjumi'ahkan Persamaan (2.8a ) dan 29> sehingga

didapat. kapasitas infiltrazi rata-rata pada waktu t |

e=-ts_t |, 2= €2.10>
2 Yt
Rur_nus kapasitas infiltrasi sesudah ponding
Untuk - t = tp I = 1Ic
W oF W - W

e = K BB _______P__ : €212
W+ 3 W - WD
p - 1<




Kapasitas infiltrasi dinyatakan sebagai fungsi waktu,

Ie = K + (o - fyo"kt C2.12a%

Rumus wakty ponding

C“f\ j—i
tp = b (= S - - i
p t'j—‘l L [ - b 1“) C tv V'—i)]
i r-j - 1 o=y
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Rumus kedalaman infiltrasi kumulatir sebagai 1 ung=si

darij waktu,
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Berdasarkan rumus-rumus yang  dituliskan di atas ma;upun
yang _Lidal-c dicantumkan,i akaﬁ diketahui, kedalamén infil;
trasi kumﬁlat.if, w;'akt.u dan faktor—fakt,or lain yangl di-
perlukan untuk menganalisa hujan Yang  jatuh diatas per-

mukaa;n tanah. Apaila Permukaan tanzah ditutup atau dibe-

gian yang lebih rendah.

HIGagasan tentang pgnyimpaﬁan air
Berdasarkan beberapa gambaran tentang rumusan infiltrasi
Yang tersebut diatas, didukung oleh pen_gamat.an lapangan,
tetapi belum didukung _oleh suatyu ;Sené.litian. Penulis
men;:oba_meny-ampaikan Suatu Vgaga.s:an vang berkaitan déngan

usaha Penyimpanan ajir hujan.

o




31.Penyimpanan di daerah perkotaan

Baerah perkétaan maupun daerah industri merupakan suatuy
daerah yang tertutup dengan bangunan dan diluar bapgunan
Juga ditutup oleh lapisan yang kedap air. Air hujan yang
Jatuh di atasnya hampir seluru{}n)ra dialirkan, tanp-a mem-—
pPunyai- kesempat.an-untuk meresap kedalam tanah.

Ini terilihat pada t,abel 2 dlmana nilai lfoef‘lslen penga—

"ﬁ
lirannya k = ¢ 290,

Untuk kepentingan penyimpanan air periu dilakukan usaha

menggantikan air yang langsung mengalxr melalui permuka-

an. Langkah yang dltempuh yaitu dengan membuat- Iubang

berdiameter tertentu, dalam lubang d1tent,ukan berdasar-

kan kapasitas infiltrasi tanah- (tabel 1> dan muka ‘_7agir
tanah dari daerah perkot,één tersebut..

Jumlah dan jarak Iubang tersebut direncanakan berdasar-
kan kedalaman air yané mengalir di permukaan atau dise-

=uaikan dengan kebutuhan.

Pengamanan terhadap lubang dengan merﬁasang tutup seperti

tLerlihat pada gambar 1.

3.2.Penyimpanan di daerah perumahan

Prinsip penyimpanan air adalah sama dengan penyimpanan.
di daerah perkotaan, dibuat lubang di halaman atau lang-
sung dibawah cucuran atap.

Gagasan ini terutama ditujukan untuk' daerah yYang miskin

akan sumber air seh1n°-ga dapat bermanf aat.  pada saat di-

butuhkan pada musim kemarau.

@




3.3‘Penyimpanan pada sailuran pematusan

Tidak perlu disangsikan lagi bahwa pada musim hujan air
hujan cukup melimpah diberbagai tempat, dengan cepat. di-
usahakan agar Lterbuang menuju fempat. yYang lebih rendah.

Sistem pematusan yang baik diharapkan dapat. mengurangi

akibat buruk darj genangan air Yang tidak diperlukan,
dalam wujud yang lebih mengerikan. yait.u banjir.

Seringkali wu jud tersebut hahya berupa gangguan ringan,

yang sifatnya ringan, orang Bandung bilang banjix * ci-
_ léuncang_" karena penyaluran aijr hujan yang - jatuh di

atas perrhukaan_-'jalan tidak segera masuk kedalam -~

=aluran

pematusan.
AGa'gasan untuk penyimpanan_air pada ‘Salux;an ‘- pematusan
. ini t,ida.k berbeda dengan cara penyimpanan sebelumnya i;a—
nya penempatan lubang berads di dasar éaluran pemat.us‘;an.
Ukuran gari-s t.engah, _ja-pak dan dalamnya lubéng dapat di-
Perhitungkan berdasarkan kebut.uhan.
3.4.Gagasan tambahan/pélengkap - )
- Untuk Salurz:-m pematusan jalan yang berfungsi baik, teta-
pi ﬁasih Mmempunyai masalah terbentuknya aliran air hu jan
. di pexfmukaa—nnya, periu dibuatkan suatuy =saluran melintang
pada setiap Jarak tertentu,
Gagasan’ mengenai bentuk =aluran melintang ini adalah se—

perti “vortex tube”, yang menggunakan pipa yang se-olah

olah dapat membuat, Pusingan atauy menghisap sendiri.




IV Kesimpulan

1. Penutupan :lahan dengan lapisan yang kedap air dapat di

lakukan apabila dipilibh cara pengegantl infiltrasi yang

Cerhalang oleh Penutupan lahan tersebutf..

2. Diharapkan penyvimpanan air hujan melajui lubang-lubang

vang direncanakan, dapat. menambah persediaan air untuk

berbagai keperluan terutama dimusim kemarau.

3. Ukuran lubang, garis tengah. dalam dan jara_k lubang

harus sedemikian rupa sehingga dapat. segera meresap

kedalam lapisan t.anah.
Saran -

Diperiukan tindak lan jut. berupa penelitian terhadap gaga- .

San ini,




Tabel 1. Kapasitas infiltrasi dari berbagai tipe

t.anah, hasil pengukuran di lapangan

Jenis tanah Kapasitas infiltrasi
T _mm/jam)

_ 1.Pasir berlempunb 25 - 50
Z.Lempung . 12,50 - 25
B.Lempung berdebu ) 7,50 - 15
4.L‘empung berliat - 2,50 - 0,50
J.Liat < -0,50

Tabel 2. :Koe_fisien rengaliran dari bermacam~macam

: permukaan

_._..____._..___.._._....._...__._.__.__.—-__._..__....__.__._._......___.-_._.._._..___.._.___..___

__l?_e_rr_puijgxan __nilaji k

1. Daerah perumahan .

- Tumah tunggal i o G,30
rumah dengan pertamanan 0,50
2.Daerah Perdagangan dan perindustrian 0,20

3.Daerah hutan berdasarkan Jenis tanah 0,05 - a,2
4. Daerah rertamanan, pertanian dan pa-
dang ITumput. ’ 0,05 - 0,3

'VSDaerah Yang ditutup aspal atau beton 0,85 ~ 1,0




Tabel 3] Klasifikasi intensitas

hujan
baJu bujain Klasifikasi
{mnws jamy ]
<.6,25 . kecil, gerimis
6,25 - 12,50 sedang
12,50 - 50 lebat
> 50
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Dalftar ist.ilah

Infiltrasi I peristiwva masuknya air kedalam tanah

Perkolasi D peristiwva bergeraknya air kedalam profil

tanah

Perkolasi dalam pPerkolasi dibawah Zzone perakarany tanaman

Kapasitas infiltrasj

! laju masikmum masuknya air kedalam

tanah pada suatuy saat

Rembesan lateral

:bergeraknya air tanah dalam arah

horizontal Yang disebabkan oleh
permeabiiitas.berblagai lapisan yang

tidak seragam

11




Daftar Simbol
= gaya kabiler efektif

= kapasitas-infiltragi

konduk£ifita5 hidraulik

i

curah hujan

= waktu ponding

= kedalaman infiltrasi kunmukatif

faktor koreksi vﬁékositas
= faktor koreksi viskositas pada

saat pohding

= water content

= water content awal
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